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BAB lV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilakukan ldengan ljudul  

l“Pengembangan lMedia lLagu lPengenalan lKonsep lMatematika luntuk lAnak 

lUsia lDini”, ldapat ldisimpulkan lsebagai lberikut: 

1. Media llagu lpengenalan lkonsep lmatematika luntuk lanak lusia ldini lberhasil 

ldikembangkan lmenggunakan lmodel lpengembangan lPLOMP lyang lterdiri 

latas lbeberapa ltahapan, lyaitu ltahap lperencanaan l(planning), 

lpengembangan l(learning), lpengorganisasian l(organizing) ldan levaluasi 

l(monitoring). lDalam lproses lpengembangannya, lpeneliti lmenggunakan 

laplikasi lCanva luntuk lmendesain lmedia lpendukung llagu lserta l laplikasi lFL 

lStudio latau lsering ldisebut lFruity lLoops. lYang lmenghasilkan llagu lyang 

lmenarik ldan lsesuai ldengan lkarakteristik lanak lusia ldini. lMedia llagu lyang 

lyang ldikembangkan lmemuat lmateri lpengenalan lBangun lDatar 

l(lingkaran, lpersegi, ldan lsegitiga) lserta lpengenalan lSatuan lWaktu, 

lmeliputi lnama-nama lhari, ljumlah lhari ldalam lsatu lminggu, ljumlah lhari 

ldalam lsatu lbulan, ldan ljumlah lmenit ldalam lsatu ljam. lMedia lini ldirancang 

ldengan llirik lyang lsederhana, lirama lyang lmenarik, ldan lbahasa lyang lmudah 

ldipahami loleh lanak lusia ldini. 

2. Validasi lterhadap llagu lpengenalan lkonsep lmatematika ldilakukan loleh ltiga 

lahli, lyaitu lahli lbahasa, lahli lmateri, ldan lahli lmedia. lHasil lvalidasi ldari ltiga 

lahli lmenunjukkan ltingkat lkevalidan ldengan lrincian lskor lsebagai lberikut: 

l87% ldari lahli lbahasa, l91% ldari lahli  lmedia ldan l89% ldari lahli  lmateri. 

lBerdasarkan  lhasil lini, llagu lpengenalan lkonsep lmatematika lanak lusia ldini  

ldinyatakan l“sangat llayak” luntuk ldigunakan lsebagai lmedia lpembelajaran  

ldalam lpembelajaran lmatematika ldi lPAUD. 

3. Berdasarkan lhasil langket lrespon lanak lyang lberjumlah l14 lanak, ldiperoleh 

lskor lrata-rata l86,29%. lIni lmenunjukkan lbahwa llagu lpengenalan lkonsep 

lmatematika luntuk lanak lusia ldini ldinilai lbaik ldari laspek lperhatian lanak lsaat 

llagu ldidengarkan, lantusiasme lanak ldan lkemampuan lanak lmengikuti llagu. 
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B. Saran l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilakukan, lpeneliti lmemberikan 

lbeberapa lsaran lsebagai lberikut: 

1. Bagi lpenelti lselanjutnya, ldisarankan luntuk lmelakukan luji lefektivitas 

lmedia llagu lterhadap lpeningkatan lkemampuan lmatematika lanak lusia 

ldini lsecara llebih lluas. lPenelitian lini lmasih lterbatas lpada ltahap 

lpengembangan, lvalidasi  ldan luji lpraktikalitas lsehingga lbelum 

lmengukur lsecara lmendalam lpengaruh lmedia lterhadap lhasil lbelajar. 

2. Pengembangan  lmedia llagu lpengenalan lkonsep lmatematika lmasih 

ldapat ldisempurnakan ldengan lmenambahkan lunsur lultimedia lyang 

llebih linteraktif, lseperti lgerakan ltari lsederhana, lpermainan ledukatif 

lyang ldapat lmenghubungkan lpengguna ldnegan laudio latau lvideo llagu. 

lPengembangan ltersebut ldiharapkan ldapat lmeningkatkan lminat ldan 

lketerlibatan lanak ldalam lproses lpembelajaran. 

3. Bagi lguru lPAUD, lmedia llagu lpengenalan lkonsep lmatematika lini ldapat 

ldigunakan lsebagai lalternatif lmedia lpembelajaran lyang 

lmenyenangkan luntuk lmembantu lanak lmemahami lkonsep lmatematika 

ldasar. lGuru ljuga ldapat lmengembangkan llagu-lagu llain lyang lsesuai 

ldengan ltema lpembelajaran ldan lkebutuhan lpeserta ldidik lagar lkegiatan  

lbelajar lmenjadi llebih lvariative ldan lmenarik. 

4. Bagi lanak lusai ldini, lmedia llagu lpengenalan lkonsep lmatematika lanak 

lusia ldini ldiharapkan ldapat lmenjadi lsarana lbelajar lyang lmenyenangkan 

lsehingga lmembantu lanak lmengenal  lkonsep lbangun ldatar ldan lsatuan 

lwaktu ldengan llebih lmudah. lSelain litu, lpenggunaan lmeia llagu ldapat 

lmeningkatkan lmotivasi lbelajar, lkonsentrasi, ldan lpartisipasi lanak 

ldalam lkegiatan lpembelajaran. 
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